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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat, termasuk pada
kelompok remaja. Rendahnya pengetahuan dan motivasi remaja mengenai pencegahan hipertensi menjadi salah
satu faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi di usia muda. Salah satu upaya promosi kesehatan
yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet yang menarik, mudah
diakses, dan sesuai dengan karakteristik remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media e-booklet terhadap pengetahuan dan motivasi remaja tentang pencegahan
hipertensi di SMKN 16 Samarinda. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMKN 16 Samarinda dengan sampel
sebanyak 105 responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate random sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan tentang hipertensi dan kuesioner motivasi. Analisis data dilakukan
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media e-booklet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
motivasi remaja mengenai pencegahan hipertensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-
value = 0,000 p <(0,05) pada variabel pengetahuan maupun motivasi, sehingga terdapat perbedaan yang bermakna
antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet.
Pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
dan motivasi remaja tentang pencegahan hipertensi di SMKN 16 Samarinda. Media e-booklet dapat digunakan
sebagai alternatif media promosi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan dan mendorong
perilaku pencegahan hipertensi pada remaja.

Kata Kunci: E-Booklet, Pengetahuan, Motivasi, Hipertensi, Remaja.
Abstract

Hypertension is one of the non-communicable diseases whose prevalence continues to increase, including among
adolescents. Low levels of knowledge and motivation regarding hypertension prevention are among the factors
that may increase the risk of developing hypertension at a young age. One of the health promotion strategies that
can be implemented is health education using e-booklet media, which is engaging, easily accessible, and suitable
for adolescents' characteristics. This study aimed to determine the effect of health education using e-booklet media
on adolescents' knowledge and motivation regarding hypertension prevention at SMKN 16 Samarinda. This study
employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The study population consisted
of tenth-grade students at SMKN 16 Samarinda, with a sample of 105 respondents selected using proportionate
random sampling. Data were collected using a hypertension knowledge questionnaire and a motivation
questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The findings showed that health
education using e-booklet media had a significant effect on improving adolescents' knowledge and motivation
regarding hypertension prevention. The Wilcoxon Signed Rank Test yielded a p-value of 0.000 p < (0.05) for both
the knowledge and motivation variables, indicating a statistically significant difference between the pre-
intervention and post-intervention scores. Health education using e-booklet media significantly improved
adolescents' knowledge and motivation regarding hypertension prevention at SMKN 16 Samarinda. E-booklet
media can serve as an effective alternative health promotion tool to enhance health literacy and encourage
hypertension prevention behaviors among adolescents.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global dan faktor risiko
utama penyakit kardiovaskular, seperti stroke, gagal jantung, dan penyakit ginjal kronis.
Meskipun termasuk penyakit tidak menular, hipertensi berdampak luas terhadap kualitas hidup
dan produktivitas masyarakat (Andika et al., 2022). WHO (2023) melaporkan sekitar 1,28
miliar orang dewasa di dunia mengalami hipertensi, dengan lebih dari 30% populasi dewasa
terdampak, tetapi hanya 42% yang terdiagnosis dan memperoleh pengobatan secara tepat. Di
Indonesia, prevalensi hipertensi mencapai 34,1% pada penduduk usia >18 tahun berdasarkan
SKI 2023, sedangkan Riskesdas menunjukkan angka 34,11%; estimasi kasus mencapai
63.309.620 orang dengan 427.218 kematian akibat hipertensi (Kemenkes RI, 2020; Kartika &
Subakir, 2021). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya deteksi dini, pengelolaan, dan
pencegahan primordial hipertensi (World Health Organization, 2023).

Di Kalimantan Timur, kasus hipertensi meningkat dari 120.871 jiwa pada 2023 menjadi
129.540 jiwa pada 2024, kemudian menurun menjadi 112.845 jiwa pada 2025. Penurunan
tersebut diduga berkaitan dengan penguatan program pengendalian PTM, optimalisasi
Posbindu PTM, peningkatan skrining, dan edukasi kesehatan masyarakat (Dinkes Provinsi,
2025). Di Puskesmas Bengkuring, hipertensi menjadi kasus penyakit tertinggi dengan 3.604
kasus pada 2024; dari estimasi 1.649 pasien, tercatat 888 pasien hipertensi. Pada kelompok
remaja, kasus hipertensi menurun dari 29 kasus pada 2022 menjadi 24 kasus pada 2023, 23
kasus pada 2024, dan 12 kasus pada Januari-Agustus 2025. Meskipun menunjukkan
kecenderungan penurunan, hipertensi pada remaja tetap perlu mendapat perhatian karena
prevalensinya secara global berkisar 4-10% dan terus meningkat (Song et al., 2020; Noubiap
et al., 2021). Hipertensi pada usia muda berpotensi menetap hingga dewasa serta meningkatkan
risiko penyakit jantung, stroke, dan gangguan metabolik (Giussani et al., 2022).

Risiko hipertensi pada remaja dipengaruhi oleh gaya hidup, seperti konsumsi makanan
tinggi garam, gula, dan lemak serta kurangnya aktivitas fisik, maupun faktor genetik dan
riwayat hipertensi keluarga. Riwayat hipertensi orang tua berkaitan dengan tekanan darah yang
lebih tinggi sejak usia anak dan remaja melalui pengaruh sistem renin-angiotensin-aldosteron,
sensitivitas natrium, dan fungsi pembuluh darah (Ehret & Caulfield, 2021). Oleh karena itu,
pendidikan kesehatan menjadi strategi penting untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku pencegahan. Namun, metode konvensional seperti ceramah dan leaflet cenderung
kurang menarik bagi remaja sebagai generasi digital sehingga diperlukan media edukasi yang
interaktif, mudah diakses, dan sesuai karakteristik mereka.

Salah satu inovasi yang potensial adalah e-booklet yang dapat diakses melalui
smartphone, memiliki tampilan visual menarik, serta memungkinkan penyajian informasi
secara interaktif. Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas e-booklet dalam
meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien diabetes tipe II, sedangkan kombinasi e-booklet
dan video dapat meningkatkan pengetahuan serta sikap orang tua dalam pencegahan diabetes
pada anak. Ketidakharmonisan keluarga juga dapat memengaruhi perkembangan psikososial
dan mendorong perilaku berisiko, seperti merokok, konsumsi alkohol, pola makan tidak sehat,
dan kurang aktivitas fisik, yang berkontribusi terhadap penyakit tidak menular termasuk
hipertensi (Ardyanti Dian, et al., 2025). Pada pasien hipertensi dewasa, booklet terbukti
meningkatkan pengetahuan dan sikap serta menurunkan kecemasan (Ndapaole et al., 2020).
Dibandingkan media cetak, e-booklet memiliki keunggulan dalam jangkauan, interaktivitas,
efisiensi biaya, dan kesesuaian dengan gaya hidup digital remaja sehingga berpotensi
memperkuat literasi kesehatan serta mendukung transformasi digital dalam promosi kesehatan.

Studi pendahuluan di SMKN 16 Samarinda pada 14 November 2025 menunjukkan
bahwa 29 dari 33 siswa kelas X TKJ (87,88%) belum mengetahui hipertensi, sementara 17
siswa (51,4%) memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga. Ditemukan pula satu kasus
hipertensi pada remaja yang memiliki riwayat hipertensi dari orang tua. Hasil wawancara
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dengan bagian kesiswaan menunjukkan bahwa belum terdapat kegiatan penyuluhan hipertensi
dari Puskesmas selama satu tahun terakhir. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
pengetahuan dan keterbatasan edukasi hipertensi pada remaja, meskipun kelompok ini memiliki
faktor risiko genetik dan perilaku yang perlu dicegah sejak dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pendidikan kesehatan yang
sesuai dengan karakteristik remaja untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi pencegahan
hipertensi. Keterbatasan penelitian mengenai pemanfaatan e-booklet khususnya dalam edukasi
pencegahan hipertensi pada remaja menjadi research gap sekaligus novelty penelitian ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui e-
booklet terhadap pengetahuan dan motivasi remaja tentang pencegahan hipertensi di SMKN 16
Samarinda.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental
dan desain one group pretest-posttest untuk menganalisis perubahan pengetahuan dan motivasi
remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media e-booklet.
Penelitian dilaksanakan pada April 2026 di SMKN 16 Samarinda, Jalan Bengkuring Raya.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 142 siswa.
Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%, sehingga diperoleh
105 responden, kemudian ditambahkan estimasi drop out 10% sehingga jumlah sampel menjadi
116 siswa. Namun, distribusi sampel pada masing-masing kelas berdasarkan perhitungan
proporsional menghasilkan total 105 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional random sampling, yaitu penentuan jumlah sampel setiap kelas berdasarkan
proporsi jumlah populasi pada masing-masing strata (Sugiono, 2021; Yusuf, 2014). Besaran
sampel dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan, margin of error, variabilitas populasi, dan tujuan
penelitian (E Roflin dkk., 2021). Sampel memenuhi kriteria inklusi berupa memiliki
handphone, siswa kelas XI, sehat jasmani dan rohani, bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent, serta mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria
eksklusi meliputi tidak hadir saat intervensi, tidak mengisi kuesioner secara lengkap atau
mengundurkan diri, serta tidak memiliki perangkat digital atau akses untuk membaca e-booklet.

Variabel bebas penelitian adalah pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet,
sedangkan variabel terikat meliputi pengetahuan dan motivasi remaja tentang hipertensi
(Sugiyono, 2023). E-booklet merupakan media pembelajaran digital berbentuk booklet
elektronik yang menyajikan informasi secara ringkas dan mudah diakses. Pengetahuan diukur
berdasarkan pemahaman mengenai pengertian, penyebab, gejala, dan pencegahan hipertensi
menggunakan kuesioner 25 soal, sedangkan motivasi diukur menggunakan kuesioner 25
pernyataan yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Pengukuran kedua variabel
dilakukan melalui pretest dan posttest. Pengetahuan dikategorikan menjadi baik (76—100%),
cukup (56-75%), dan kurang (<56%) (Setiadi, 2023), sedangkan motivasi dikategorikan tinggi
(67-100%), sedang (34—66%), dan rendah (0—-33%) (Saputra, 2021). Kuesioner pengetahuan
terdiri atas 14 item favorable dan 11 unfavorable, sedangkan kuesioner motivasi terdiri atas 13
item motivasi intrinsik dan 12 item motivasi ekstrinsik.

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
kuesioner pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari laporan Dinas Kesehatan Kota Samarinda, data kasus hipertensi Puskesmas
Bengkuring, jurnal penelitian terdahulu, dan buku referensi. Kuesioner pengetahuan
menggunakan 25 soal dengan pilihan jawaban yang diberi skor 1 untuk jawaban benar dan 0
untuk jawaban salah. Kuesioner motivasi terdiri atas 25 pernyataan dengan pilihan “ya” dan
“tidak”, masing-masing diberi skor 1 dan 0. Uji validitas dilakukan di SMK Negeri 17
Samarinda dengan kriteria r-hitung > r-tabel (0,361); seluruh 25 item pengetahuan dan 25 item
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motivasi dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria
>(0,60, menghasilkan nilai 0,878 untuk kuesioner pengetahuan dan 0,879 untuk kuesioner
motivasi sehingga keduanya dinyatakan reliabel.

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan akhir.
Tahap persiapan meliputi studi pendahuluan, pengurusan izin penelitian, penyusunan proposal,
serta koordinasi dengan pihak SMKN 16 Samarinda. Pada tahap pelaksanaan, responden yang
memenubhi kriteria diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta informed
consent. Selanjutnya dilakukan pretest pengetahuan dan motivasi selama 20 menit, kemudian
intervensi pendidikan kesehatan menggunakan e-booklet. Media diakses melalui barcode yang
dibagikan kepada responden menggunakan gantungan kunci, kemudian dibaca melalui
smartphone masing-masing. Responden dibagi menjadi empat kelompok dan didampingi
empat enumerator, dengan dua kelompok di kelas X TKJ dan dua kelompok di kelas X DKV.
Setelah intervensi dan kesempatan mempelajari kembali materi, posttest dilakukan pada hari
yang sama, 15 menit setelah intervensi, selama pengisian kuesioner peneliti melakukan
pendampingan dan pemeriksaan kelengkapan jawaban. Tahap akhir meliputi pengolahan,
analisis, penyusunan laporan, seminar hasil, dan publikasi penelitian.

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding dan transformasi data, input,
tabulasi, serta scoring (Sofwatillah et al., 2024). Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase pengetahuan serta motivasi sebelum dan
sesudah intervensi, dengan interpretasi persentase berdasarkan Arikunto (2021). Analisis
bivariat digunakan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan motivasi sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan uji Wilcoxon karena data berpasangan dan berskala kategorik.
Intervensi dinyatakan memberikan pengaruh apabila p-value < a (0,05), sedangkan p-value
>0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Penelitian menerapkan prinsip etika berupa informed consent, confidentiality, dan
anonymity. Responden diberikan hak untuk menerima atau menolak keikutsertaan tanpa
paksaan, identitas dan informasi pribadi dijaga kerahasiaannya, serta nama responden
digantikan dengan kode. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh Ethical Clearance dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknik Kesehatan Kemenkes Kalimantan Timur
dan izin dari instansi terkait. Dengan demikian, pelaksanaan penelitian diarahkan untuk
menjamin perlindungan, keamanan, dan hak responden selama seluruh proses penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Hasil Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil karakteristik
responden yang meliputi tingkat aktivitas fisik, kebiasaan pola makan, dan keturunan. Adapun
karakteristik tingkat aktivitas fisik dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Tingkat Aktivitas Fisik
Rutin olahraga f %
Tidak 52 49,5
Ya 53 50,5
Total 105 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil yang diperoleh menunjukkan responden yang rutin
olahraga seminggu 3-5 kali sebanyak 53 responden (50,5%), sedangkan yang tidak rutin
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olahraga sebanyak 52 siswa (49,5%). Adapun karakteristik kebiasaan pola makan dapat dilihat
pada tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Karakteristik Kebiasaan Pola Makan
Sering makan buah dan sayur f %

Tidak 57 54,3
Ya 48 45,7
Total 105 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh hasil sebanyak 57 responden (54,3%) tidak sering
makan buah dan sayur, sedangkan 48 responden (45,7%) sering makan buah dan sayur. Adapun
karakteristik riwayat keluarga hipertensi dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Karakteristik Riwayat Keluarga Hipertensi

Riwayat Keluarga f %

Tidak 33 314
Ya 72 68,6
Total 105 100

Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh hasil sebanyak 72 responden (68,6%) memiliki
riwayat keluarga hipertensi, sedangkan 33 responden (31,4%) tidak memiliki riwayat keluarga
hipertensi.

b. Identifikasi Pengetahuan Responden saat Pretest dan Posttest
Distribusi tingkat pengetahuan responden berdasarkan skor pretest dan posttest dapat
dilihat pada tabel 4. di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden saat Pretest dan Posttest
Pengetahuan Pretest f % Posttest t %
Baik 6 5,7 105 100
Cukup 49 46,7 - -
Kurang 50 47,6 - -
Total 105 100 100 100

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa pada pretest jumlah responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 6 responden (5,7%), tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 49 responden (46,7%), dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 50 responden
(47,6%). Sedangkan, pada saat posttest meningkat jumlah responden dengan pengetahuan baik
sebanyak 105 responden (100%).

c. Identifikasi Motivasi Responden saat Pretest dan Posttest

Distribusi tingkat motivasi responden berdasarkan skor pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 5. Distribusi Tingkat Motivasi Responden saat Pretest dan Posttest
Motivasi Pretestt % Posttestf %

Motivasi Kuat - - 93 88,6
Motivasi Sedang 105 100 12 11,4
Total 105 100 100 100

Berdasarkan tabel 5 tersebut, didapatkan hasil bahwa pada pretest jumlah responden
yang memiliki tingkat motivasi sedang sebanyak 105 responden (100%), sedangkan pada saat
posttest meningkat jumlah responden yang memiliki motivasi kuat sebanyak 93 responden
(88,6%) dan responden yang memiliki motivasi sedang sebanyak 12 responden (11,4%).

2) Analisis Bivariat

Analisis bivariat ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan dari pemberian edukasi melalui media e-booklet terhadap pengetahuan dan motivasi
remaja tentang pencegahan hipertensi.
a. Hasil Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media E-Booklet terhadap

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Analisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet dapat dilihat

pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media E-Booklet
Pengetahuan Prefest f % Posttestf % p-value  Keterangan
Baik 6 5,7 105 100
Cukup 49 46,7 0 0 0,001 Terdapat Pengaruh
Kurang 50 47,6 0 0
Total 105 100 105 100

Berdasarkan tabel 6  hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001. Karena nilai p-value lebih kecil dari nilai a (0,05), maka
Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh media e-booklet edukasi
terhadap pengetahuan pada remaja di SMK Negeri 16 Samarinda.

b. Hasil Analisis Pengaruh Media E-Booklet terhadap Motivasi Remaja Sebelum dan Sesudah
Intervensi
Analisis pengaruh media e-booklet terhadap motivasi remaja dapat dilihat pada tabel 7
sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis Pengaruh Media E-Booklet terhadap Motivasi Remaja
Sebelum dan Sesudah

Motivasi  Pretestf % Posttestf % p-value  Keterangan
Motivasi Kuat 0 0 93 88,6
Motivasi Sedang 105 100 12 11,4 0,001 Terdapat Pengaruh
Total 105 100 105 100

Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001. Karena nilai p-value lebih kecil dari nilai a (0,05), maka
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Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh media e-booklet edukasi
terhadap motivasi remaja di SMK Negeri 16 Samarinda.

Pembahasan
1) Identifikasi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53 responden (50,5%) rutin melakukan aktivitas
fisik 3-5 kali per minggu, sedangkan 52 responden (49,5%) tidak rutin. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih melakukan aktivitas fisik kategori sedang
melalui kegiatan sekolah, olahraga, maupun aktivitas sehari-hari. Aktivitas fisik yang cukup
berperan penting dalam menjaga kesehatan kardiovaskular, meningkatkan kebugaran,
memperlancar sirkulasi darah, mengontrol berat badan, serta membantu mencegah peningkatan
tekanan darah sejak usia remaja. Sebaliknya, kurangnya aktivitas fisik dapat menurunkan
kebugaran tubuh, meningkatkan berat badan, dan meningkatkan resistensi pembuluh darah
yang berkontribusi terhadap hipertensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Semou et al. (2025) yang menyatakan bahwa
aktivitas fisik merupakan perilaku kesehatan penting dalam pencegahan hipertensi dan penyakit
kardiovaskular pada remaja. Yuan et al. (2025) melalui systematic review dan dose-response
meta-analysis juga menemukan bahwa aktivitas fisik teratur dapat menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik serta mengurangi risiko hipertensi. Selain itu, Christofaro et al. (2024)
melaporkan bahwa remaja yang memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian memiliki risiko
lebih rendah mengalami tekanan darah tinggi dibandingkan remaja yang kurang aktif.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory (SCT) Bandura yang
menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh interaksi faktor personal, perilaku, dan
lingkungan. Aktivitas fisik responden mencerminkan adanya behavioral capability, self-
efficacy, serta dukungan lingkungan dari keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Namun, kondisi
lapangan menunjukkan masih terdapat remaja yang kurang aktif secara fisik, mengindikasikan
bahwa penerapan gaya hidup aktif belum optimal sehingga berpotensi meningkatkan risiko
hipertensi.

2) Responden Berdasarkan Pola Makan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57 responden (54,3%) tidak sering mengonsumsi
buah dan sayur, sedangkan 48 responden (45,7%) sering mengonsumsinya. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan kurang sehat yang
ditandai dengan kecenderungan mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi garam, dan tinggi
lemak, serta rendah konsumsi buah dan sayur. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
penyakit tidak menular, termasuk hipertensi.

Hasil penelitian ini didukung oleh Matgorzewicz et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pola makan sehat berperan penting dalam pencegahan hipertensi dan penyakit kardiovaskular.
Loizou et al. (2024) juga menemukan bahwa pola makan yang mengikuti prinsip Dietary
Approaches to Stop Hypertension (DASH) sejak masa kanak-kanak berhubungan dengan risiko
kardiometabolik yang lebih rendah. Selain itu, Ferndndez-Galvan et al. (2025) melaporkan
bahwa remaja dengan konsumsi buah dan sayur yang tinggi cenderung memiliki tekanan darah
sistolik dan diastolik lebih rendah dibandingkan remaja dengan pola makan tidak sehat.

Berdasarkan Social Cognitive Theory, pola makan dipengaruhi oleh kemampuan
individu dalam memilih makanan sehat (behavioral capability), keyakinan terhadap manfaat
konsumsi buah dan sayur (outcome expectations), self-efficacy, serta pengaruh lingkungan
keluarga, sekolah, dan teman sebaya melalui observational learning. Buah dan sayur
mengandung kalium, serat, vitamin, dan antioksidan yang membantu menjaga elastisitas
pembuluh darah, mengurangi kadar natrium, dan mengontrol tekanan darah. Namun, kondisi
lapangan menunjukkan masih terdapat remaja yang menganggap hipertensi tidak berkaitan
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dengan pola makan, yang mengindikasikan adanya kesalahpahaman mengenai faktor risiko
hipertensi.

3) Responden Berdasarkan Riwayat Keluarga Hipertensi

Sebanyak 72 responden (68,6%) memiliki riwayat keluarga hipertensi, sedangkan 33
responden (31,4%) tidak memiliki riwayat tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
keturunan merupakan karakteristik dominan pada responden. Riwayat keluarga hipertensi
merupakan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi dan dapat meningkatkan kerentanan
seseorang terhadap peningkatan tekanan darah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ehret dan Caulfield (2021) yang menjelaskan bahwa
faktor genetik memiliki kontribusi penting terhadap kejadian hipertensi. Tozo et al. (2022) juga
menemukan bahwa anak dan remaja yang memiliki orang tua hipertensi cenderung memiliki
tekanan darah lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak memiliki riwayat keluarga
hipertensi. Temuan serupa dilaporkan oleh Syafitri et al. (2025) yang menyatakan bahwa
riwayat keturunan hipertensi meningkatkan risiko hipertensi, terutama jika disertai gaya hidup
tidak sehat.

Menurut Social Cognitive Theory, riwayat keluarga hipertensi merupakan faktor
personal berupa kondisi biologis yang tidak dapat dimodifikasi. Namun, risiko hipertensi masih
dapat ditekan melalui perilaku hidup sehat seperti pola makan seimbang, aktivitas fisik teratur,
menjaga berat badan ideal, serta menghindari konsumsi makanan tinggi garam dan kebiasaan
merokok. Selain faktor genetik, kesamaan pola hidup dan pola makan dalam keluarga turut
berkontribusi terhadap peningkatan risiko hipertensi. Kondisi lapangan menunjukkan tingginya
proporsi remaja dengan riwayat keluarga hipertensi sehingga faktor genetik perlu
dipertimbangkan dalam interpretasi hasil penelitian.

4) Identifikasi Pengetahuan Responden

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi
melalui media e-booklet. Pada pretest, sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang
(47,6%) dan cukup (46,7%), sedangkan hanya 5,7% yang memiliki pengetahuan baik. Setelah
intervensi, seluruh responden (100%) berada pada kategori pengetahuan baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wirawan dan Putri (2025), Nurist dan Abbasiah
(2025), serta Mulyani et al. (2025) yang menyatakan bahwa media e-booklet efektif
meningkatkan pengetahuan remaja karena menyajikan informasi melalui kombinasi teks,
gambar, dan desain yang menarik sehingga lebih mudah dipahami dan diingat.

Berdasarkan Social Cognitive Theory, peningkatan pengetahuan merupakan bentuk
peningkatan behavioral capability. Media e-booklet berperan sebagai faktor lingkungan yang
menyediakan informasi secara sistematis dan menarik sehingga memudahkan proses
pembelajaran. Selain itu, media ini dapat diakses melalui telepon pintar dan dipelajari berulang
kali, sehingga memperkuat pemahaman dan daya ingat responden. Kondisi lapangan
menunjukkan bahwa sebagian remaja belum pernah mengikuti penyuluhan kesehatan mengenai
hipertensi, sehingga rendahnya pengetahuan awal kemungkinan dipengaruhi oleh terbatasnya
akses terhadap informasi kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan e-booklet menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai hipertensi dan pencegahannya.

5) Identifikasi Motivasi Responden

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi setelah intervensi menggunakan
media e-booklet. Pada pretest, seluruh responden (100%) berada pada kategori motivasi sedang.
Setelah intervensi, 93 responden (88,6%) memiliki motivasi kuat dan 12 responden (11,4%)
tetap berada pada kategori motivasi sedang.
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Temuan ini sejalan dengan Haryana et al. (2025), Thammaraksa et al. (2025), dan de
Sousa et al. (2022) yang menyatakan bahwa media pendidikan kesehatan berbasis digital efektif
meningkatkan kesadaran, motivasi, dan niat remaja untuk menerapkan perilaku hidup sehat
karena informasi dapat diakses secara berulang, menarik, dan mudah dipahami.

Menurut Social Cognitive Theory, motivasi dipengaruhi oleh self-efficacy, outcome
expectations, dan reinforcement. Pemberian edukasi melalui e-booklet meningkatkan
pemahaman responden mengenai hipertensi, faktor risiko, dan pencegahannya sehingga
mendorong keyakinan bahwa mereka mampu menerapkan perilaku hidup sehat dan
memperoleh manfaat kesehatan di masa mendatang. Selain meningkatkan pemahaman,
penyajian informasi yang menarik juga meningkatkan perhatian dan minat belajar responden.
Namun, kondisi lapangan menunjukkan masih terdapat remaja yang beranggapan bahwa
hipertensi hanya terjadi pada usia lanjut, sehingga diperlukan edukasi yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kesadaran akan risiko hipertensi sejak usia remaja.

6) Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media E-Booklet terhadap
Pengetahuan Hipertensi

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet terhadap pengetahuan
hipertensi remaja. Hasil ini sejalan dengan Noviardhi dan Mulyani (2025), Soelistyowati
(2025), serta Najmi et al. (2025) yang melaporkan bahwa e-booklet efektif meningkatkan
pengetahuan karena memungkinkan responden mempelajari materi secara mandiri dan
berulang.

Menurut Rany (2021), pengetahuan merupakan hasil proses penginderaan terhadap
suatu objek. Dalam penelitian ini, peningkatan pengetahuan terjadi karena informasi mengenai
hipertensi disampaikan melalui e-booklet yang memadukan teks, gambar, dan ilustrasi secara
menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryana et al. (2024) bahwa keberhasilan pendidikan
kesehatan dipengaruhi oleh media yang digunakan dalam penyampaian informasi.

Temuan ini juga sesuai dengan Social Cognitive Theory yang menempatkan e-booklet
sebagai faktor lingkungan (environment) yang meningkatkan behavioral capability responden.
Informasi yang diperoleh membentuk outcome expectations mengenai manfaat perilaku hidup
sehat sehingga mendorong pemahaman yang lebih baik terkait pencegahan hipertensi. Dengan
demikian, e-booklet menjadi media yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja
karena sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif mereka yang lebih mudah menerima
informasi visual dan interaktif.

7) Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media E-Booklet terhadap Motivasi
Pencegahan Hipertensi

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000, yang menandakan adanya
pengaruh signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet terhadap motivasi
pencegahan hipertensi pada remaja. Temuan ini sejalan dengan de Sousa et al. (2022),
Thammaraksa et al. (2025), dan Haryana et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan
kesehatan berbasis digital efektif meningkatkan motivasi dan niat remaja untuk menerapkan
perilaku hidup sehat.

Berdasarkan Social Cognitive Theory, peningkatan motivasi terjadi melalui interaksi
faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Dalam penelitian ini, e-booklet berperan sebagai
faktor lingkungan yang meningkatkan behavioral capability, membentuk self-efficacy, serta
memperkuat outcome expectations mengenai manfaat perilaku pencegahan hipertensi.
Informasi yang disajikan secara menarik, mudah dipahami, dan dapat dipelajari berulang kali
membantu responden memahami pentingnya pencegahan hipertensi sehingga meningkatkan
keyakinan dan motivasi untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Dengan demikian, e-booklet
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tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana yang
efektif dalam meningkatkan motivasi remaja untuk melakukan pencegahan hipertensi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pengaruh edukasi menggunakan media e-booklet terhadap pengetahuan dan motivasi
remaja tentang pencegahan hipertensi, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
menunjukkan sebagian besar rutin melakukan aktivitas fisik sebanyak 53 responden (50,5%),
sebagian besar tidak sering mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 57 responden (54,3%), serta
sebagian besar memiliki riwayat keturunan hipertensi sebanyak 72 responden (68,6%). Tingkat
pengetahuan remaja sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet
hampir setengahnya berada pada kategori kurang sebanyak 50 responden (47,6%), kategori
cukup sebanyak 49 responden (46,7%), dan kategori baik sebanyak 6 responden (5,7%),
sedangkan setelah diberikan intervensi seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan
kategori baik sebanyak 105 responden (100%). Tingkat motivasi remaja sebelum diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media e-booklet seluruhnya berada pada kategori sedang
sebanyak 105 responden (100%), sedangkan setelah diberikan intervensi sebagian besar
memiliki motivasi kuat sebanyak 93 responden (88,6%) dan sebagian kecil memiliki motivasi
sedang sebanyak 12 responden (11,4%). Dengan demikian, terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media e-booklet terhadap pengetahuan dan motivasi remaja tentang
pencegahan hipertensi di SMKN 16 Samarinda.
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